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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

 

 

2.1 Saham 

Saham didefinisikan sebagai tanda penyertaan atau kepemilikan seseorang 

atau badan dalam suatu perusahaan atau perseroan terbatas. Saham berbentuk kertas 

yang menerangkan bahwa orang yang memiliki kertas tersebut adalah pemilik 

perusahaan yang menerbitkan kertas yang dimiliki tersebut. Porsi kepemilikan 

ditentukan oleh seberapa besar modal yang ditanam pada perusahaan tersebut 

(Prabawa, et al., 2015). 

Ada dua sumber pendapatan yang bisa didapatkan dari saham, yaitu capital 

gain dan deviden. Capital gain adalah keuntungan yang diperoleh pemegang saham 

apabila harga jual beli saham lebih tinggi daripada harga belinya. Kerugian yang 

diakibatkan oleh penjualan harga saham lebih rendah daripada harga belinya 

disebut capital loss. Deviden merupakan keuntungan yang dibagikan perusahaan ke 

para pemegang saham. Deviden bisa dibagikan dalam bentuk tunai atau bentuk 

saham. Deviden dibagikan dalam bentuk saham ketika perusahaan sedang 

mengalami kesulitan keuangan (Nasution, 2015). 

 

2.2 Peramalan (Forecast) 

Peramalan adalah suatu usaha untuk memprediksi apa yang akan terjadi di 

masa depan berdasarkan data masa lalu, berbasis metode-metode yang ilmiah dan 

kualitatif yang dilakukan secara sistematis. Peramalan merupakan bagian yang 

penting bagi setiap individu maupun organisasi yang hendak mengambil suatu 
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keputusan yang signifikan. Tujuan dari peramalan adalah mengurangi resiko yang 

dapat terjadi ketika sebuah keputusan diambil (Yulianti, 2012).  

Peramalan ada 2 jenis, yaitu peramalan secara kuantitatif dan peramalan 

secara kuantitatif. Peramalan secara kuantitatif dibedakan menjadi dua, yaitu 

sebagai berikut (Junaidi, 2015). 

1. Metode peramalan yang menganalisis pola hubungan antara variabel yang akan 

diprediksi dengan variabel lain yang mempengaruhinya (waktu dan/serta bukan 

waktu). Nama lain dari metode ini yaitu metode hubungan sebab akibat (causal 

method). Data yang digunakan adalah data cross section maupun data time 

series. 

2. Metode peramalan yang menganalisis suatu variabel yang akan diprediksi 

menggunakan variabel waktu, yang dikenal dengan metode hubungan deret 

waktu. Data yang digunakan adalah data time series (deret waktu). 

Peramalan dikelompokkan menjadi tiga bagian, yaitu sebagai berikut 

(Suryaningrum & Wijaya, 2015).  

1. Peramalan jangka pendek, peramalan ini mencakup waktu hinga kurang dari 3 

bulan. 

2. Peramalan jangka menengah, peramalan ini mencakup waktu bulanan hingga 

kurang dari 3 tahun. 

3. Peramalan jangka panjang, peramalan ini mencakup waktu 3 tahun atau lebih. 

Peramalan jangka panjang memiliki ketidakpastian yang lebih tinggi daripada 

peramalan jangka pendek. Contohnya orang-orang lebih yakin untuk meramalkan 

apa yang akan mereka lakukan minggu depan daripada meramalkan apa yang akan 

mereka lakukan tahun depan. Di dalam dunia bisnis juga begitu, prediksi untuk 
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jangka pendek lebih mudah diramalkan daripada prediksi jangka panjang (Yulianti, 

2012). 

 

2.3 Simple Moving Average 

Metode Simple Moving Average (SMA) merupakan salah satu jenis metode 

prediksi berdasarkan time series atau disebut data rentet waktu. Metode SMA 

melakukan prediksi pada masa depan menggunakan nilai pada masa lalu yang 

digunakan sebagai acuan (Abbas, 2016). 

Metode ini memiliki sifat khusus, yaitu untuk membuat forecast 

membutuhkan data historis dalam jangka waktu tertentu, semakin panjang moving 

average akan menghasilkan moving average yang semakin halus. Secara sistematis, 

rumus moving average adalah sebagai berikut (Yuniastari & Wirawan, 2014). 

                                              𝑆𝑡+1 =
𝑋𝑡+𝑋𝑡−1+...𝑋𝑡−𝑛+1

𝑛
                                     …(2.1) 

 𝑆𝑡+1   = peramalan untuk periode ke t+1 

𝑋𝑡       = data pada periode t 

n         = jangka waktu Moving average 

Nilai n merupakan banyaknya periode dalam rata-rata bergerak 

 

2.4 Exponential Smoothing 

Metode exponential smoothing adalah metode yang didasarkan pada 

perhitungan rata-rata (pemulusan) data-data masa lalu secara eksponensial dengan 

cara mengulang perhitungan secara terus menerus menggunakan data terbaru, Data-

data tersebut diberikan bobot. Semakin baru data tersebut, maka bobot yang 

diberikan semakin besar. Nilai konstanta α  bisa dipilih berkisar antara nilai 0 
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sampai 1. Rumus exponential smoothing dapat ditulis sebagai berikut (Sari, et al., 

2012). 

                 𝐹𝑡+1 = α𝑋𝑡 + (1 − α)𝐹𝑡                                        …(2.2) 

𝐹𝑡+1    = peramalan untuk periode t+1 

α          = konstanta penghalusan data (0-1) 

𝑋𝑡         = data yang sebenarnya pada periode t 

𝐹𝑡         = data peramalan pada periode t 

Menurut Heizer dan Render, masalah umum yang dihadapi dalam 

penggunaan metode Exponential Smoothing adalah bagaimana cara memilih α 

yang tepat untuk meminimalkan kesalahan yang terjadi pada peramalan. Terdapat 

panduan cara memilihnya, yaitu sebagai berikut (Surihadi, 2009). 

a. Apabila pola historis dari data aktual sangat tidak stabil atau sangat bergejolak 

dari waktu ke waktu, maka α yang dipilih mendekati satu. 

b. Apabila pola historis dari data aktual relatif stabil atau tidak berfluktuasi, maka 

α yang dipilih mendekati nol. 

 

2.5 Mean Square Error (MSE) 

Menurut Pakaja, MSE adalah salah satu metode untuk mengevaluasi metode 

peramalan (Suryaningrum & Wijaya, 2015). Cara menghitung menghitung MSE 

yaitu dengan cara menjumlahkan kuadrat semua kesalahan yang terjadi pada 

peramalan di setiap periode dan membaginya dengan jumlah dari semua periode 

peramalan. Rumus MSE dapat ditulis sebagai berikut (Surihadi, 2009). 

                                       𝑀𝑆𝐸 =  ∑
(𝐴𝑡−𝐹𝑡)2

𝑛
𝑛
𝑡=1                                          …(2.3) 

𝐴𝑡       = permintaan aktual pada periode -t 
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𝐹𝑡       = peramalan permintaan (forecast) pada periode -t 

n        = jumlah periode peramalan yang terlibat 

 

2.6 Mean Absolute Percentage Error (MAPE) 

Menurut Pakaja, MAPE adalah pengukuran kesalahan yang menghitung 

tentang persentase kesalahan antara data ramalan dan data aktual. Cara menghitung 

MAPE yaitu dengan menggunakan kesalahan absolut pada tiap periode dibagi 

dengan nilai observasi yang nyata pada periode tersebut, kemudian persentase 

kesalahan absolut tersebut dirata-ratakan. Rumus MAPE dapat ditulis sebagai 

berikut (Suryaningrum & Wijaya, 2015). 

                                 𝑀𝐴𝑃𝐸 = (
100%

𝑛
) ∑

|𝑋𝑡−𝐹𝑡|

𝑋𝑡

𝑛
𝑡=1                                       …(2.4) 

𝑋𝑡       = permintaan aktual pada periode -t 

𝐹𝑡       = peramalan permintaan (forecast) pada periode -t 

n        = jumlah periode peramalan yang terlibat 

Jika nilai dari MAPE kurang dari 10%, maka peramalan sangat baik. Jika nilai 

MAPE kurang dari 20%, maka nilai peramalan tersebut baik. MAPE juga bisa 

digunakan untuk menghitung akurasi. Rumus untuk menghitung akurasi dapat 

ditulis sebagai berikut (Widodo, et al., 2017). 

                         𝐴𝑐𝑐𝑢𝑟𝑎𝑐𝑦 = 100% − 𝑀𝐴𝑃𝐸                                   …(2.5)
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